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Oleh: 

  Sulistyo Pramudya  09031381722091 

 

ABSTRAK 

Ombudsman Republik Indonesia adalah lembaga negara Indonesia yang 

memiliki kewenangan mengawasi proses penyelenggaraan pelayanan publik. 

Whistleblowing system adalah bagian dari sistem pengendalian internal dalam 

mencegah praktik penyimpangan dan kecurangan serta memperkuat penerapan 

praktik good governance. Dalam pengembangan sistem ini dapat mengungkap 

kecurangan atau pelanggaran yang dapat merugikan organisasi dan 

mencegahnya agar tidak menjadi lebih dari apa yang sudah terjadi Tujuan 

penelitian ini adalah menerapkan dan merancang sebuah aplikasi pengaduan 

online pelanggaran berbasis android pada Ombudsman Republik Indonesia 

dengan menggunakan metode Extreme Programming dalam pengembangannya 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dan Java serta database. Hasil yang 

didapatkan dalam penelitian bahwa aplikasi ini dapat mengirimkan laporan 

pelanggaran dalam aplikasi berbasis mobile, serta Ombudsman Republik 

Indonesia dapat meneruskan laporan ke Instansi terkait melalui Whistleblowing 

system, guna mempercepat proses tindak lanjut pelaporan  pelanggaran. 

Kata Kunci: Ombudsman Republik Indonesia, Whistleblowing system, Extreme 

Programming.
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THE DEVELOPMENT OF WHISTLEBLOWING SYSTEM AT THE 

OMBUDSMAN OF THE REPUBLIC OF INDONESIA USING AGILE 

PROCESS APPROACH WITH EXTREME PROGRAMMING MODEL 

 

By: 

  Sulistyo Pramudya  09031381722091 

 

ABSTRACT

The Ombudsman of the Republic of Indonesia is an Indonesian state institution 

that has the authority to oversee the process of implementing public services. 

Whistleblowing systems are part of the internal control system in preventing 

deviant and cheating practices and strengthening the implementation of good 

governance practices. In the development of this system can uncover fraud or 

violations that can harm the organization and prevent it from becoming more than 

what has happened The purpose of this research is to implement and design an 

online complaint application of android-based violations in the Ombudsman of the 

Republic of Indonesia by using extreme programming methods in its development 

using PHP and Java programming languages and databases. The results obtained 

in the study that this application can send reports of violations in mobile-based 

applications, and the Ombudsman of the Republic of Indonesia can forward 

reports to Related agencies through the Whistleblowing system, to speed up the 

follow-up process of reporting violations. 

Keywords: Ombudsman Republik Indonesia, Whistleblowing system, Extreme 

Programming.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Ombudsman Republik Indonesia merupakan salah satu lembaga negara 

Indonesia yang memiliki kewenangan mengawasi proses penyelenggaraan 

pelayanan publik yang diselenggarakan oleh penyelenggara negara dan 

pemerintahan (Ombudsman, 2021).  

Pelaksanaan pengawasan penyelenggaraan pelayanan publik  diharapkan 

dapat mendukung terwujudnya pemerintahan yang baik (good governance). 

Konsep good governance telah menjadi kemauan politik dalam berbagai 

peraturan perundang-undangan Negara Indonesia. Good governance sebagai 

norma pemerintahan adalah suatu sasaran yang akan dituju dan diwujudkan 

dalam pelaksanaan pemerintahan yang baik.(Solechan, 2018).  

Sebagai lembaga negara, Ombudsman memiliki tujuan untuk memperkuat 

kelembagaan, meningkatkan kualitas pelayanan, meningkatkan partisipasi 

masyarakat, mendorong peningkatan kualitas pelayanan publik oleh 

penyelenggara pemerintahan , serta memperkuat pemberantasan dan 

pencegahan maladministrasi dan korupsi (UUD, 2008). 

Pelayanan publik yang baik merupakan hak masyarakat sehingga 

pemakluman terhadap pelayanan publik yang buruk merupakan suatu budaya 

yang harus dihilangkan. Salah satu contoh pelayanan publik yang salah namun 
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dianggap benar oleh sebagian masyarakat ialah parkir liar yang memakan 

badan jalan dan marak di berbagai pusat keramaian, karena rasa acuh dan

menganggap hal tersebut sebagai hal yang biasa maka banyak masyarakat 

yang rela membayar lebih dari yang seharusnya dan membiarkan pelanggaran 

tersebut terus terpelihara dan menjadi kebiasaan, serta masih banyak 

permasalahan pelayanan publik yang buruk namun dianggap sebagai 

kebiasaan oleh sebagian masyarakat ( Nuriyanto, 2014). 

Hasil survei yang dilakukan oleh Institute of Business Ethics dalam Amri 

(2008) menyimpulkan bahwa satu di antara empat pengguna layanan 

mengetahui kejadian pelanggaran, tetapi lebih dari separuh (52%) dari yang 

mengetahui terjadinya pelanggaran tersebut tetap diam dan tidak berbuat 

sesuatu. Keengganan untuk melaporkan pelanggaran dapat diatasi melalui 

penerapan whistleblowing system yang efektif, transparan, dan bertanggung 

jawab.  

Terkait dengan usaha penerapan good governance yang bertujuan 

untuk meningkatkan partisipasi masyarakat, memperkuat pemberantasan dan 

pencegahan maladministrasi dan korupsi di pelayanan publik, maka diusulkan 

suatu karya cipta yang akan mengembangkan Sistem Pengaduan masyarakat 

secara online berbasis Mobile. Berdasarkan survey Asosiasi Penyelenggara 

Jasa Internet Indonesia 2018-2019, terdapat 196,7 juta masyarakat Indonesia 

yang telah menggunakan teknologi mobile untuk berkomunikasi dan 

bertransaksi secara online (APJII, 2019). Pemanfaatan teknologi mobile 

dimaksudkan supaya masyarakat lebih mudah dan tertarik untuk melaporkan 

berbagai tindak pelanggaran yang terjadi.
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Hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang 

memiliki tema yang sama dengan penelitian yang akan dilakukan. Penelitian 

oleh Solechan (2018), peran ombudsman sebagai badan pengawas 

penyelenggaraan pelayanan publik di Indonesia. Penelitian yang dilakukan 

oleh Ayu Desiana (2013), membahas tentang Bagaimana konsep pengawasan 

Ombudsman terhadap penyelenggaraan pelayanan publik. Penelitian yang 

dilakukan oleh Adi Supriyatna (2018), membahas tentang aplikasi penyebaran 

informasi dan ujian seleksi peserta pelatihan berbasis web menggunakan 

metode Extreme Programming, kemudian penelitian yang dilakukan oleh 

Novri Hadinata (2015), tentang implementasi global extreme programming 

dalam analisis dan perancangan sistem penerimaan mahasiswa baru. 

Untuk selanjutnya penulis bermaksud mengembangkan 

Whistleblowing System dimana sistem ini dapat memudahkan masyarakat 

untuk menyampaikan pengaduan. Pada penelitian ini penulis menggunakan 

metode pengembangan dengan mengacu pada metode Extreme Programming. 

Pada dasarnya dalam pembuatan aplikasi ini dapat menggunakan metode 

pengembangan apa saja, penulis menggunakan metode Extreme Programming 

(XP) karena terdapat Refactoring Code yang berarti proses restrukturisasi kode 

program komputer yang ada tanpa mengubah perilaku eksternalnya.  

Dengan adanya proses ini ditujukan agar dalam melakukan perubahan-

perubahan kode program dapat dengan waktu yang singkat dan memudahkan 

dalam pemeliharaannya. Penambahan atau perubahan requirement pada 

metode ini tidak dibatasi, sehingga apapun keinginan klien akan dipenuhi, 

maka dari itu penulis tertarik untuk mengangkat judul “PENGEMBANGAN 
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WHISTLEBLOWING SYSTEM PADA OMBUDSMAN REPUBLIK 

INDONESIA MENGGUNAKAN PENDEKATAN AGILE PROCESS 

DENGAN MODEL EXTREME PROGRAMMING”. 

1.2.Tujuan Penelitian 
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Adapun tujuan penulis membuat Tugas Akhir ini adalah sebagai 

berikut  

1. Penelitian ini  mengembangkan sistem dengan metode Extreme 

Programming. 

2. Membangun dan merancang aplikasi Whistleblowing System berbasis 

android pada Ombudsman Republik Indonesia. 

2.3. Manfaat Penelitian  

1. Bagi  Mahasiswa 

Manfaat penelitian ini bagi mahasiswa yaitu untuk mengetahui bagaimana 

whistleblowing system yang diterapkan di Ombudsman Republik 

Indonesia dengan menggunakan pendekatan Agile Process dengan model  

Extreme Programming. 

2. Bagi masyarakat  

Manfaat penelitian ini bagi masyarakat adalah untuk mempermudah dan 

mempercepat proses pelaporan pelanggaran dengan bantuan aplikasi 

Whistleblowing System. 

3. Bagi Pihak Instansi.  

Manfaat penelitian ini bagi instansi adalah untuk mempermudah proses 

penerimaan laporan dan meminimalisis terjadinya pelanggaran 

2.4. Batasan Masalah 

Untuk membuat tugas akhir ini menjadi lebih terarah dan dapat 

mencapai hasil yang diinginkan. Maka penulis membatasi penulisan Tugas 

Akhir ini dengan hal-hal sebagai berikut :    
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1. Objek penelitian dilakukan di Ombudsman Republik Indonesia pada 

bagian keasistenan penerimaan dan verifikasi laporan. 

2. Metode yang digunakan adalah Extreme Programming. 

3. Keluaran yang dihasilkan berupa aplikasi berbasis Android mobile dengan 

pendekatan Agile Process. 
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